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NORMA HUKUM ISLAM TENTANG JUAL BELI, PENYEMBELIHAN,

MAKANAN DAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
PERLINDUNGAN SATWA LIAR

A. Norma Hukum Islam tentang Jual Beli

1.

Definisi jual beli

Jual beli atau perdagangan dalam istilah fikih disebut dengan A/bay ",
menurut etimologi (bahasa) artinya menjual, mengganti.' Jual beli atau
perdagangan menurut Wahbah Al-Zuhayly dalam kitab FighAl-Islam Wa
Al-Dillah, ialah proses tukar menukar barang dengan barang lain.”

Menurut terminologi (istilah) Wahbah Al-Zuhayly mengartikan jual
beli seperti halnya yang dikemukanan oleh para ulama fikih ialah menurut
pandangan ulama Hanafiah Ialah suatu bentuk tukar-menukar harta benda
atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara
tertentu yang bermanfaat.’

Menurut pandangan ulama dari mazhab Maliki, Syafi’i, dan Hambali,
Jual beli (Al-bay°), ialah tukar menukar harta dengan harta pula dalam
bentuk pemindahan milik dan kepemilikan, sedangkan menurut pandangan
Sayyid Sabiq bahwa jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas
dasar saling merelakan. Atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat
dibenarkan.*

Dasar hukum jual beli

Jual beli merupakan suatu sarana tolong menolong yang mana hal
tersebut adalah untuk memudahkan kegiatan manusia dalam berinteraksi
dengan sesama. Adapun dasar hukum jual beli telah jelas diterangkan oleh

Allah Swt. dalam nash Alquran. Adapun dasar hukum jual beli yang telah

' Abdul Hayyie al-Kattani, Terjemah Figih Islam Wa Adillah...25.

*Rahman Ghazaly Abdul dan Ihsan Ghufron dan Shiodiq Sapiudin. Figh Muamalat, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2010), 101.

7 Ibid..,101.

* Mardani, Figih Ekonomi Syari’ah: Figih Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2013), 67-68.
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termaktub dalam Alquran, antara lain sebagai berikut, yang terdapat

pada:Surah Albagarah ayat 275
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Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. (Q.S Albaqarah ayat 275).

Maksud dari penggalan ayat diatas adalah, Allah memperbolehkan
transaksi yang berbasis jual beli dan tanpa dibarengi dengan adanya
keribaan atau penambahan dari segi uang ataupun benda, dari segi jumlah
maupun waktu berlangsungnya.’

Adapun ayat-ayat hukum yang juga berorientasi pada aspek jual
beli, ialah pada surah Annisa ayat 29:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. (Q.S Annisa ayat 29).”

Maksudnya dari penggalan ayat diatas ialah, menurut kesepakatan
jumhur ulama bahwa jalan suka-sama suka antara kedua belah pihak

adalah dengan melalui sarana ijab kabul.®

> Depag RI, A/-Qur’an Dan Terjemahnya...,58.

®Abdul Hayyie al-Kattani, TerjemahFiqih Islam Waadillatuhu...,32.
" Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya...,107.

¥ Abdul Hayyie al-Kattani, TerjemahFiqih Islam Waadillatuhu...,32.
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3. Rukun Jual beli

Jual beli merupakan suatu akad, dan dipandang sah menurut
syariat, apabila telah memenuhi rukun dan syaratnya. Dalam menentukan

hal ini terdapat perbedaan pendapat mazhab Hanafi dan jumhur ulama.’

Adapun rukun jual beli menurut ulama hanafiah adalah hanya ijab
dan kabul, yang mana ijab, ialah (ungkapan untuk membeli dari pembeli)
dan kabul (ungkapan untuk menjual dari penjual) menurut mereka yang
menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan (77ida). Hal ini
diilustrasikan dalam bentuk ungkapan ijab dan kabul melalui pemberian
barang dan harga barang (¢2°‘ati)."° Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan

bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu:

a. Orang yang Dberakad atau A/l-mutaa‘gqidayn (penjual dan
pembeli).Ialah individu atau kelompok orang yang melakukan
kegiatan yang terdiri dari bay (penjual) dan mushtary (pembeli) yang
menjual dan membeli barang yang di akadkan.

b. Shighatatau lafal ijab kabul.lalah vacapan atau lafad penyerahan hak
milik (ijab) dari satu pihak dan penerimaan hak milik (kabul) dari
pihak lain dari penjual maupun pembeli.

c. Objekbarang yang dijual belikan.lalah objek atau barang atau uang

atau nilai tukar lainnya yang ditransaksikan dalam jual beli.""

? Sohari Sahrani dan Abdullah Ru’fah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia. 2011), 67.
‘®Mardani. Figh Ekonomi Syari’ah: Figh Muamalah...,71.
“Sohari Sahrani dan Abdullah Ru’fah, Fikih Muamalah..., 67.
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4. Syarat jual beli

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang

dikemukakan jumhur ulama diatas adalah sebagai berikut:

a. Syarat-syarat orang yang berakad, ialah berakal. Jumhur ulama
berpandangan bahwa jual beli yangdilakukan oleh anak kecil yang
belum berakal atau orang gila, hukumnya tidak sah.Yang melakukan
akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya seseorang tidak boleh
melakukan satu tindakan sekaligus dalam satu kesempatan, yaitu
menjual dan membeli dan transaksi ini adalah tidak sah.'”

b. Syarat-syarat yang terkait dengan ijab kabul.Kesepakatan para ulama
adalah unsur yang paling utama dalam jual beli adalah saling rela
antara kedua belah pihak. Apabila ijab kabul telah diucapkan dalam
akad jual beli, maka pemilikan barang atau uang telah berpindah
tangan dari  pemilik semula. =~ Untuk itu para ulama
fikihmengemukakan syarat ijab kabul itu sebagai berikut:

1. Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal.
2. Kabul sesuai dengan ijab.
3. Ijab dan kabul itu dilaksanakan dalam satu majelis.
c. Syarat-syarat barang yang diperjualbelikan (ma’qud ‘alayh), antara

lain, sebagai berikut:

“Mardani. Figh Ekonomi Syari’ah: Figh Muamalah...,73.
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1. Barang yang dijual harus suci, tidak menjual barang najis seperti
anjing, arak, babi, bangkai, daging rusa dan lain-lain."

2. Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi penjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu.

3. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh karena
itu bangkai, khamer, dan darah tidak sah menjadi objek jual beli,
karena dalam pandangan syariat benda-benda seperti ini tidak
bermantfaat bagi muslim.

4. Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.'*

5. Jual beli itu terhindar dari cacat, seperti kriteria barang yang
diperjual belikan itu tidak diketahui, baik jenis, kualitas, maupun
kuantitasnya, jumlah harga tidak jelas, jual beli itu mengandung
unsur paksaan, tipuan, mudarat, serta adanya syarat-syarat lain
yang membuat jual beli itu rusak.

6. Apabila barang yang diperjualbelikan itu benda bergerak, maka
barang itu boleh langsung dikuasai pembeli dan harga barang
dikuasai penjual.

7. Syarat yang terkait dengan jual beli. Jual beli boleh dilaksanakan

apabila yang berakad mempunyai kekuasaan untuk melakukan jual

Y Ahmad Isa asyur, Figih Islam Praktis...,26-27.
“Mardani. Figh Ekonomi Syari’ah: Figh Muamalah...,75-76.
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beli. Misalnya barang itu milik sendiri dan bukan milik orang

.1
lain.'?

. Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang

tidak boleh diperjualbelikan, seperti memperjualbelikan ikan
dalam laut, karena ikan dalam laut belum dimiliki oleh penjual.'®
Milik merupakan sebuah penguasaan terhadap suatu barang
yang dapat memanfaatkan dan melakukan sendiri segala tindakan-
tindakan terhadap suatu yang dikuasainya tanpa ada halangan
syariat. Dan hubungan antara manusia dan benda yang dimilikinya
dalam fikih disebut dengan hubunganmilkiyah, ditinjau dari
orangnya, atau hubungan mamlukiyah ditinjau dari bendanya.

Adapun macam-macam benda ditinjau dari pemiliknya, yaitu

sebagai berikut:

a) Benda yang sama sekali tidak boleh diserahkan menjadi milik
perorangan, yaiu segala macam benda yang diperuntukkan
bagi kepentingan umum, seperti, jalan umum, perpustakaan
umum, museum umum dan sebagainya.

b) Benda yang pada dasarnya tidak dapat dimiliki perorangan,
tapi dimungkinkan untuk dimiliki apabila terdapat sebab-

sebab yang dibernarkan syariat, misalnya harta wakaf

© 1bid.,77.

16 Syafe’i Rachmat, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 79-80.
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c) Benda yang sewaktu-waktu menjadi milik perorangan, yaitu
semua benda yang tidak disediakan untuk umum, bukan harta

wakaf dan bukan harta bayt al-mal.

Jika ditinjau dari segikepemilikan ada dua macam, yaitu
milik sempurna dan milik tidak sempurna. Milik atas zat benda
(ragabah) dan manfaatnya adalah milik sempurna, sedangkan
milik atas salah satu zat benda atau manfaatnya saja adalah milik

tidak sempurna.

a) Milik sempurna, karakteristiknya yaitu: tidak dibatasi dengan
waktu tertentu, artinya benda akan tetap menjadi milik
seseorang apabila zat benda masih ada dan belum dipindah
tangankan, pemilik bebas menggunakannya, artinya milik
mutlak yang harus dijamin keselamatannya dan bebas
melakukan tindakan-tindakan terhadap benda yang dimiliki.

b) Milik tidak sempurna, terdapat tiga macam, yaitu: milik atas
zat benda saja (ragabah), tanpa manfaatnya, milik atas
manfaat atau hak ambil manfaat benda dalam sifat
perorangan, hak mengambil manfaat benda dalam sifat

kebendaannya, yaitu yang disebut hak-hak kebendaan.'’

Adapun Sebab-sebab kepemilikan, terdapat empat macam, yaitu;

17 Basyir, Ahmad Azhar, Haji, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam),
(Yogyakarta: UII PRESS, 2000), 45-48.
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Menguasai benda mubah, yaitu benda bebas yang belum
pernah ada yang memiliki, menguasai benda mubah ini bisa
terjadi dengan jalan: menghidupkan tanah mati, mengolah
tanah kosong yang belum pernah dimiliki orang maupun
dikelolah seseorang, berburu, berburu binatang darat maupun
laut diperbolehkan, barang siapa yang lebih dulu memperoleh
dia juga lah yang bisa memiliki, seseorang sudah benar-benar
dianggap memiliki binatang buruan apabila dia telah benar-
benar menangkapnya. Alquran surah Almaidah ayat 1, 2 dan
96 memberi penegasan bahwa berburu binatang darat dan laut
diperbolehkan, kecuali dalam keadaan ihram haji dan umrah.
Cara pemilikan harta ini disebut juga dengan istilah ihraz al-
mubahat, yaitu memiliki sesuatu yang boleh dimiliki.

Melalui suatu transaksi yang dilakukan dengan orang lain atau
suatu badan hukum, misalnya jual beli, hibah, wakaf. Adapun
istilah cara memperoleh benda ini disebut dengan al/-
‘uqud(akad).

Melalui peninggalan seseorang, seperti menerima harta
warisan dari pewaris yang telah wafat. Dan jalan pemelikan
ini istilahnya adalah a/-khalafiyah (pewarisan).

Hasil atau buah yang telah dimiliki seseorang, sama ada hasil

itu datang secara alami, seperti buah pohon dikebun, anak sapi
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yang telah lahir. Dan cara pemilikan ini disebut dengan istilah

al-tawallud min mamluk (berkembang biakan).®

d. Macam-macam jual beli yang dilarang
Jual beli yang dilarang ada dua: Pertama, jual beli yang dilarang dan
hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli yang tidak memenuhi syarat dan
rukunnya. Kedua, jual beli yang hukumnya sah tapi dilarang, yaitu jual beli
yang memenuhi syarat dan rukunnya, tetapi ada beberapa faktor yang
menghalangi kebolehan proses jual beli. Dan yang akan diuraikan oleh

Penulis disini adalah macam-macam jual beli yang dilarang dan hukumnya

tidak sah (batal)."” Adapun bentuk jual beli yang termasuk dalam kategori

kegiatan jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukunnya
adalah sebagai berikut:

1. Barang yang zatnya najis, haram atau tidak boleh diperjualbelikan.
Barang yang najis atau haram untuk dimakan, haram juga untuk
diperniagakan,seperti babi, berhala, bangkai, kAamr (minuman yang
memabukkan).?’

2. Jual beli yang belum jelas, sesuatu yang bersifat spekulasi atau samar-
samar, hal ini adalah haram untuk diperjualbelikan, karena bisa
merugikan salah satu pihak, baik penjual maupun pembeli. Yang

dimaksud dengan samar-samar disini adalah tidak jelas baik harganya,

'8 Mardani, Figh Ekonomi Syariah...,49-50.
' Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 75-76.
*" Mardani. Figh Ekonomi Syari’ah: Figh Muamalah...,80.
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barangnya, kadarnya, masa pembayarannya, maupun ketidakjelasan
yang lainnya.”’
Jual beli yang menimbulkan mudarat, ialah segala sesuatu yang dapat
menimbulkan kekejelekan dan kemaksiatan, bahkan kemusrikan
dilarang untuk diperjualbelikan, seperti jual beli patung, salib dan buku-
buku bacaan porno. Memperjualbelikan barang-barang ini dapat
menimbulkan perbuatan-perbuatan maksiat.
Jual beli yang dilarang karena menganiaya, suatu jual beli yang
menimbulkan penganiayaan hukumnya haram, seperti menjual anak
binatang yang masih membutuhkan (bergantung) kepada induknya,*
memburu binatang dengan jalan yang tidak dibenarkan, memisahkan
binatang yang masih bayi dari induknya dan sebagainya.
Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-pihak
terkait.*
Jual beli dengan melanggar ketaatan pada pemerintah.**

Taat disini adalah tunduk, turut, patuh, tidak hanya kepada Allah
Swt. Rasulul saw. melainkan juga pada pemimpin atau pemerintah,
yaitu tidak melakukan hal curang, maksiat dan yang melanggar

ketetapan yang ada dalam undang-undang atau ganun

2! 1bid.,82-83.
2 1pid,83-84.

2 Ibid.,85.

**Rudi Syahputra, "Pentingnya Taat Kepada
Aturan”http://kisahimuslim.blogspot.com/2014/08/pentingnya-taat-kepada-aturan-dalam.html.
Diakses pada tanggal, 23-Juni-2015.



34

Dan Allah Swt. telah berfirman dalam ayat-ayat hukumyang

termaktub dalam Alquran, yaitu pada surah Annisa, yang berbunyi:
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Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan)) di antara
kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Alquran) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.(Q.S. Alnisa4 ayat 59).%

B. Hukum Islam tentang Penyembelihan
Menyembelih merupakan syarat halalnya binatang-binatang dalam hal
untuk dimakan, adapun jenis binatang darat yang halal dimakan itu ada
dua macam:

1. Binatang-binatang tersebut mungkin untuk ditangkap, seperti unta,
sapi, kambing dan binatang-binatang jinak lainnya, misalnya
binatang-binatang peliharaan dan burung-burung yang dipelihara di
rumah-rumabh.

2. Binatang-binatang yang tidak dapat ditangkap. Untuk binatang-
binatang yang mungkin ditangkap seperti tersebut di atas, supaya
dapat dimakan, Islam memberikan persyaratan harus disembelih

menurut aturan syariat.

* Depag R, Al-Qur’an Dan Terjemahnya...,114.
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Adapun syarat-syarat penyembelihan menurut syara yang
dimaksud, hanya bisa sempurna jika terpenuhinya syarat-syarat sebagai
berikut:

a. Binatang tersebut harus disembelih atau ditusuk (nahr) dengan suatu
alat yang tajam yang dapat mengalirkan darah dan mencabut nyawa
binatang tersebut, baik alat itu berupa batu ataupun kayu.

b. Penyembelihan atau penusukan (nmahr) itu harus dilakukan di leher
binatang tersebut, yaitu bahwa kematian binatang tersebut justru
sebagai akibat dari terputusnya urat nadi atau kerongkongannya.
Penyembelihan yang paling sempurna, yaitu terputusnya
kerongkongan, tenggorokan dan urat nadi. Persyaratan ini dapat gugur
apabila penyembelihan itu ternyata tidak dapat dilakukan pada
tempatnya yang khas, misalnya karena binatang tersebut jatuh dalam
sumur, sedang kepalanya berada di bawah yang tidak mungkin
lehernya itu dapat dipotong atau, karena binatang tersebut menentang
sifat kejinakannya. Waktu itu boleh diperlakukan seperti buronan,
yang cukup dilukai dengan alat yang tajam di bagian manapun yang
mungkin.

c. Harus disebutnya nama Allah (membaca bismillah) ketika

menyembelih. Ini menurut nash Alquran.

Terkait dengan perihal penyembelihan, terdapat beberapa hal yang
harus diperhatikan juga, yaitu dengan memperhatikan pula aspek alat

yang digunakan untuk melepaskan nyawa binatang yang akan
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disembelihtersebut, yang kiranya meringankan dan tidak menyakiti
mereka. Untuk itu maka disyaratkan alat yang dipakai harus tajam,

supaya lebih cepat memberi pengaruh pada objek yang akan disembelih.

Di samping itu dipersyaratkan juga, bahwa penyembelihan itu
harus dilakukan pada leher, karena tempat ini yang lebih dekat untuk
memisahkan hidup binatang dan lebih mudah. Dan dilarang menyembelih
binatang dengan menggunakan gigi dan kuku, karena penyembelihan
dengan alat-alat tersebut dapat menyakiti binatang. Pada umumnya alat-
alat tersebut hanya bersifat mencekik. Rasul memerintahkan, supaya

pisau yang dipakai itu tajam dan dengan cara yang sopan.

Kegiatan yang erat kaitannya dengan penyembelihan, yaitu
kegiatan perburuan, yang mana perburuan merupakan kegiatan awal
sebelum dilaksanakan penyembelihan, dan berawal dari perburuanlah bisa
dilihat arah kehalalan sebuah binatang yang akan dimanfaatkan dan
perburuan ini lebih mengarah pada perburuan binatang darat yang

sifatnya liar.

Adapaun syarat yang berlaku untuk pemburu binatang darat, sama
halnya dengan syarat yang berlaku bagi orang yang akan menyembelih,
yaitu harus orang Islam, ahli kitab atau orang yang dapat dikategorikan

sebagai ahli kitab seperti Majusidan Nasrani.

Termasuk tuntunan yang diajarkan Islam kepada orang-orang yang

berburu, yaitu: mereka itu tidak bermain-main, sehingga melayanglah
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jiwa binatang tersebut tetapi tidak ada maksud untuk dimakan atau
dimanfaatkan. Dan syarat yang berkenaan dengan binatang buruan, yaitu
hendaknya binatang tersebut tidak memungkinkan ditangkap manusia

untuk disembelih pada lehernya.

Kalau ternyata memungkinkan binatang tersebut untuk disembelih
di lehernya, maka haruslah disembelih dan tidak boleh pindah kepada cara
lain, karena menyembelih adalah termasuk pokok. Begitu juga, kalau ada
orang melepaskan panahnya atau anjingnya kemudian menangkap seekor
binatang dan ternyata binatang tersebut masih hidup, maka dia harus
menjadikan halalnya binatang tersebut dengan disembelih di lehernya

sebagaimana lazimnya.

Tetapi kalau hidupnya itu tidak menentu, jika disembelih juga baik
dan apabila tidak disembelih juga tidak berdosa. Berbagai macam cara-
cara perburuan yang dilakukan oleh manusia dengan menggunakan
berbagai peralatan yang mampu untuk melukai bahkan membunuh

binatang buruan, dan alat yang dipakai untuk berburu ada dua macam:

1. Alat yang dapat melukai, seperti panah, pedang dan tombak. Berburu
dengan alat diperlukan dua persyaratan hendaknya alat tersebut dapat
menembus kulit, dimana binatang tersebut mati karena ketajaman alat
tersebut, bukan karena beratnya, sehingga binatang tersebut mati
karena terkena luka buruan, bukan karena berat dan tersiksa oleh alat

buruan.
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2. Binatang yang dapat melukai karena berkat didikan yang diberikan,
seperti anjing, singa, burung elang, rajawali dan sebagainya.Kalau
berburu itu dengan menggunakan anjing, atau burung elang, misalnya,
maka yang diharuskan dalam masalah ini ialah sebagai berikut:
binatang tersebut harus dididik, binatang tersebut harus memburu
untuk kepentingan tuannya. Atau dengan ungkapan yang dipakai
Alquran, yaitu hendaknya binatang tersebut menangkap untuk
kepentingan tuannya, bukan untuk kepentingan dirinya sendiri,

disebutnya nama Allah ketika melepas peluru.

Kadang-kadang terjadi, seorang pemburu melepaskan panahnya
mengenai seekor binatang, tetapi binatang tersebut menghilang, beberapa

saat, kemudian dijumpainya sudah mati.

Hal ini bisa jadi sudah berjalan beberapa hari lamanya. Dalam
persoalan ini, binatang tersebut bisa menjadi halal dengan beberapa

syarat, bahwa binatang tersebut tidak jatuh ke dalam air.

Kalau kamu melemparkan panahmu, maka jika kamu dapati
binatang itu sudah mati, makanlah, kecuali apabila binatang tersebut
kamu dapati jatuh ke dalam air, maka kamu tidak tahu, apakah air itu
yang menyebabkan binatang tersebut mati ataukah panahmu, tidak
terdapat tanda-tanda mati karena bekas panah orang lain yang menjadi
sebab matinya binatang tersebut. Binatang tersebut belum sampai busuk,

sebab menurut tabiat yang wajar akan menganggap kotor dan jijik
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terhadap binatang yang sudah busuk, lebih-lebih kalau hal itu

dimungkinkan akan membawa bahaya.

. Hukum Islam tentang Makanan

Al-At ‘imah (makanan) bentuk jamak dari kata fa‘am yang berati
ma‘tum, atau sesuatu yang dimakan. Adapun yang dimaksud dengan
makanan disini adalah makanan yang merujuk pada zat (substansinya)
halal atau haram. Terkait dengan pengharaman jual beli sesuatu yang
memiliki zat najis dan haram, dan haram untuk dimakan, sehingga
diperniagakan pun menjadi tidak sah (batal).

Berikut adalah beberapa hal tentang makanan yang menurut sebagian
ulama dikategorikan sebagai makanan yang diharamkan. Antara lain
sebagai berikut:

a. Bangkai
Para ulamafikih sepakat, bahwa bangkai hewan darat adalah
haram, yang berpedoman pada firman Allah Swt. pada QS. Albagarah

(2): 173, yang berbunyi:

PP D e g 4 - é,f“'/.,{, -7,
LM;(J};_{Q.AQW|C~U|JV>J);.{,?J‘LAJJ/A|L?%Q§J‘QMM‘Jﬁpt

33 Sb 1 OdH it 5

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah daging babi dan binatang yang (ketika disembelih) disebut
(nama) selain Allah. Namun barang siapa dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak pula
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya
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Allah maha pengampun lagi maha penyayang.” (QS. Albaqarah,
ayat 173).%°

Haram juga menurut ayat ini daging yang berasal dari
sembelihan yang menyebut nama Allah tetapi disebut pula nama

selain Allah.?’

Hewan yang suka memakan kotoran, Imam Syafi’i
berpandangan haram atas hewan yang suka makan kotoran,

sedangkan Imam Malik, memakruhkannya.”®

Daging binatang yang mati tidak karena proses penyembelihan
yang disyariatkan juga termasuk dalam kategori bangkai, karena
bangkai adalah haram hukumnya jika memakannya, terkecuali

daging ikan dan belalang.”’

Sedangkan makanan yang halal dicampur najis, menurut ulama-
ulama fikih terdapat dua perbedaan pendapat, yaitu pendapat
pertama  mengaharamkannya semata-mata  karena terjadi
percampuran, meskipun makanan tersebut tidak mengalami
perubahan warna, bau ataupun rasa dari najis yang mencampurinya.

Pendapat ini dipegang oleh jumhur ulama. Sedangkan pendapat

**Depag RI, A-Qur’an Dan Terjemahnya...,32

*’Hassan Saleh, Kajian Figih Nabawi dan Figih Kontemporer...,265.

**Tbnu Hajar al-Asqalani, Bulighul Maram, (Bandung: Jabal, 2011), 343.

** Hassan Saleh, Kajian Figh Nabawi Dan Figh Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 266.
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yang kedua, yaitu memegang terjadinya perubahan (pada zat

makanan). Pendapat dari Imam Malik.*

Adapun perihal tentang jenis-jenis bangkai akan penulis perinci

dibawah yaitu, sebagai berikut:

1. Al-munkhanigah, yaitu binatang yang mati karena dicekik, baik
dengan cara menghimpit leher Dbinatang tersebut ataupun
meletakkan kepala binatang pada tempat yang sempit dan
sebagainya sehingga binatang tersebut mati.

2. Al-mawqudah, yaitu binatang yang mati karena dipukul dengan
tongkat dan sebagainya.

3. Al-mutaraddyah, yaitu binatang yang jatuh dari tempat yang
tinggi sehingga mati, seperti ini ialah binatang yang jatuh dalam
sumur.

4. Al-natihah, yaitu binatang yang baku hantam antara satu dengan
lain, sehingga mati.

5. Ma-akalaAl-sabu, yaitu binatang yang disergap oleh binatang
buas dengan dimakan sebagian dagingnya sehingga mati.

Sesudah menyebutkan lima macam binatang diatas,
kemudian Allah Swt. Menyatakan, kecuali binatang yang kamu

sembelih, yakni apabila binatang-binatang tersebut kamu dapati

**Ibnu Rusyd, Bidayatu’l-Mujtahid...,327.
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masih hidup, maka sembelihlah. Jadi binatang-binatang tersebut

menjadi halal kalau memakannya.

b. Darah

Fuqgaha telah sepakat bahwa darah yang mengalir dari hewan
yang disembelih adalah haram hukumnya. Hal ini ada empat macam
daging, yaitu daging binatang buas, hewan jinak yang berkuku,
daging hewan yang disuruh membunuhnya ditanah suci, daging
hewan yang dirisihkan serta menjijikan, seperti firman Allah Swt.

pada QS. Almaidah ayat 3, yang berbunyi:
o oSk analledlseds
Diharamkan atasmu (memakan) bangkai dan darah”. (Q.S

Almaidah ayat 3).’'

Bahwasannya, hewan yang haram bangkainya, haram pula
darahnya, dan kriteria darah disini adalah darah yang sifatnya darah
yang mengalir.”?

Binatang buas (siba ‘) yang bertaring, berkuku dan berkaki empat™>

Yang dimaksud binatang buas (siba‘) adalah binatang yang
memangsa binatang lain dengan bengis seperti singa, serigala dan
kuku-kuku yang tajam yang dipakai untuk mencengkram dan taring

yang tajam untuk mengoyak daging mangsanya dengan ganas.

*! Depag R, A/-Qur’an Dan Terjemahnya...,142
**Ibnu Rusyd, Bidayatu’l-Mujtahid..,328-329.
 Ibid., 330-332.
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Semua binatang yang memiliki taring dan kuku (untuk
menyerang lawan serta digunakan sebagai senjata andalan) adalah
haram dimakan dagingnya, seperti kera/ monyet (A/-gird), harimau
belang, singa, gajah, buaya, dan lain-lain yang memiliki taring dan
kuku yang digunakan untuk menyerang mangsanya.’*

Para ulama fikih, sepakat atas keharaman daging binatang buas
yang bertaring yang dengannya ia membinasakan dan melukai
binatang dan makhluk lain, seperti, singa, harimau, serigala, beruang,
kucing, gajah, badak, dan macan.”

Terkait pengharaman binatang buas berkaki empat tersebut,
sependapat dengan Imam Syafi’i, Asyhab, pengikut Imam Malik, dan
Imam Abu Hanifah, hanya saja mereka berselisih pendapat tentang
jenis-jenis binatang buas yang diharamkan.*

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa semua binatang buas
adalah pemakan daging, sehingga, gajah, serigala, dan kanguru
baginya termasuk binatang buas dan begitu pula kucing.

Imam Syafi’i berpendapat bahwa binatang sejenis serigala dan
kancil boleh dimakan, sedangkan yang haram adalah binatang buas

yang menyerang manusia, seperti singa, harimau dan serigala.

** Ahmad Isa Asyur, Figih Islam Praktis Bab: Muamalah...,389.
%> Abdullah Zaki Alkaf, Beda Pendapat Ulama’ Madzhab..,194.
*® Abdullah Zaki Alkaf, Beda Pendapat Empat Madzhab, (Bandung: Hasyimi, 2012), 194.
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Jumhur ulama berpendapat, bahwasannya monyet tidak untuk
dimakan dan tidak boleh diambil manfaatkan.’’ Monyet termasuk
hewan yang haram dimakan, karena tergolong binatang yang buas.*®
Dan buruk atau jelek (khabith).”’

d. Hewan jinak bertelapak

Para ulama fikih berselisih pendapat tentang hewan jinak
bertelapak, yaitu kuda, bighal (peranakan kuda dengan k#himar) dan
khimar (keledai).

Jumhur ulama berpendapat daging khimar yang jinak adalah
haram, kecuali pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. Dan
Aisyah ra, bahwa keduanya membolehkannya.

Imam Malik berpendapat, makruh dan jumhur ulama juga
mengharamkan bighal*°

e. Binatang-binatang yang menjijikan

Al-khabith (buruk) adalah sesuatu yang menjijikan, baik karena
najis maupun bukan, karena najis sedangkan lawan dari katanya
adalah baik-baik (tayibar).*'

Imam Syafi’i mengharamkan binatang-binatang yang
menjijikan bagi jiwa, seperti serangga, katak, ketam, penyu, kera (A/-

gird). Adapun pengharaman monyet juga didasari dari segi

*Tbnu Rusyd, Bidayatu’l-Mujtahid..,331.

¥ Abdul Azziz Muhammad azzam. Figih Muamalah...,478.

*° Abdul Hayyie al-Kattani, TerjemahFigih Islam Wa Adillatubu, 157.
* 1bid..,333-334.

**Abdul Azziz Muhammad Azzam, Figih Muamalah..., 467.
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karakteristiknya, yaitu binatang yang cerdas, cepat paham yang
menyerupai manusia dalam kebanyakan kondisinya, tertawa,
memukul, dan jinak dengan manusia serta berpostur mirip halnya
manusia.**

Ulama fikih yang lain, membolehkannya, dan ada pula yang
sekedar memakruhkannya.

Perbedaan pendapat ini disebabkan oleh adanya pengertian

khaba’ith. Firman dalam ayat-ayat hukum yang berbunyi:

PP Sy
JE e hlla 255

Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. (QS. Alaraf ayat
157).8

Ulama fikih berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
perkara-perkara yang buruk (keji) adalah apa yang dianggap
menjijikan oleh jiwa, maka mereka mengatakan bahwa semua

binatang yang menjijikan adalah haram.**

D. Peraturan Perundang-undangan Perlindungan Satwa Liar
1. Undang-undang No. 5 Tahun 1990.
Undang-undang No. 5 tahun 1990 adalah peraturan undang-
undang yang mengatur tentang konservasi perlindungan satwa liar, yang

melindungi berbagai jenis sumber daya alam hayati yang telah ada mulai

“Ibid., 478.
* Departemen Agama RI, A/-Qur’an Dan Terjemahnya..., 228.
*Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Muamalah,...336.
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dari unsur-unsur hayati di alam yang terdiri dari sumber daya alam
nabati (tumbuhan) dan sumber daya alam hewani yang terdiri dari
satwa-satwa liar yang ada, kegiatan konservasi sangat dibutuhkan dalam
hal ini, demi terjaga keseimbangan alam.

Adapun kegiatan konservasi sumber daya alam hayati yang ada
adalah dengan melakukan beberapa hal yang berkaitan dengan
pengelolaan sumber daya alam hayati yang pemanfaatannya dilakukan
secara bijaksana untuk menjamin kesinambungan persediaannya dengan
tetap memelihara dan meningkatkan kualitas keanekaragaman dan
nilainya.

Salah satu prinsip dalam konservasi alam adalah dengan
melindungi alam liar yang bebas dialam, salah satunya adalah satwa liar
yang mencakup semua binatang yang hidup di darat, dan/atau di air,
dan/atau di udara yang masih mempunyai sifat-sifat liar, baik yang
hidup bebas maupun yang dipelihara oleh manusia dalam lingkungan
tempat tumbuhan atau satwa dapat hidup dan berkembang secara alami.

Dalam hal ini pemerintah dalam menanggulangi masalah
perlindungan satwa-satwa liar yang ada dialam adalah dengan
membuat suatu ketetapan yang telah tertera pada undang-undang No.
5 tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam dan ekosistemnya
pada bab V pengawetan jenis tumbuhan dan satwa, pasal 21 ayat (2)a,

yang memuat isi sebagai berikut, setiap orang dilarang untuk:
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a. Menangkap, melukai, membunuh, menyimpan, memiliki,
memelihara, mengangkut, dan memperniagakan satwa yang
dilindungi dalam keadaan hidup;

b. Menyimpan, = memiliki, = memelihara, = mengangkut, dan
meperniagakan satwa yang dilindungi dalam keadaan mati;

c. Mengeluarkan satwa yang dilindungi dari suatu tempat di Indonesia
ke tempat lain di dalam atau di luar Indonesia;

d. Memperniagakan, menyimpan atau memiliki kulit, tubuh atau
bagian-bagian lain satwa yang dilindungi atau barang-barang yang
dibuat dari bagian-bagian satwa tersebut atau mengeluarkannya dari
suatu tempat di Indonesia ke tempat lain di dalam atau di luar
Indonesia;

e. Mengambil, merusak, memusnahkan, memperniagakan, menyimpan

atau memiliki telur dan/atau sarang satwa yang dilindungi.

. Menteri Kehutanan dan Perkebunan No 733/Kpts-11/1999.

Peraturan menteri kehutanan dan perkebunan ini ialah aturan
yang mengatur tentang perlindungan primata liar jenis lutung Jawa,
dikarenakan keadaan spesies ini merupakan satwa langkah yang hanya
terdapat di pulau Jawa dan semakin berkurang jumlah dalam
spesiesnya, bahkan mendekati titik kepunahan. Danadapun isi dari
pada peraturan SK Menteri Kehutanan dan Perkebunan No 733/Kpts-
I1/1999  tentang Penetapan Lutung Sebagai Satwa yang

Dilindungi.adalah sebagai berikut:
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a. Bahwa dalam rangka pengawetan jenis tumbuhan dan satwa yang
terancam punah, maka perlu ditetapkan jenis-jenis tumbuhan dan
satwa liar yang semula tidak dilindungi undang-undang menjadi
yang dilindungi undang-undang.

b. Bahwa lutung Jawa (tfrachypithectus auratus) sebagai salah satu
jenis satwa yang populasinya telah mengalami penurunan dan
keberadaannya di alam, terancam punah, sehingga perlu dilindungi
undang-undang.

c. Bahwa berhubungan dengan hal-hal tersebut di atas, maka
dipandang perlu untuk menetapkan keputusan menteri kehutanan
dan perkebunan tentang penetapan lutung Jawa (frachypithecus

auratus) sebagai satwa yang dilindungi.

Adapun keputusan dan penetapan menteri kehutanan dan
perkebunan tentang penetapan lutung Jawa (‘rachypithecus auratus)

sebagai satwa yang dilindungi, yaitu bahwa:

Lutung Jawa (frachypithecus auratus) merupakan jenis satwa yang
dilindungi dan barang siapa yang telah terlanjur memelihara satwa
sebagaimana dimaksud dalam amar pertama, wajib mengembalikan
kepada negara dalam hal ini departernen kehutanan dan perkebunan
melalui balai/unit konservasi sumber daya alam selambat-lambatnya 3
(tiga) bulan sejak ditetapkan keputusan ini dan keputusan ini mulai

berlaku sejak tanggal ditetapkan.



